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Abstrak
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Seririt di Kelas VIIC
yang kemampuan siswanya untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia
cukup rendah. Tujuan penulisan penelitian tindakan kelas ini
adalah untuk mengetahui apakah model pembelajaran debat aktif
dengan menggunakan wacana lisan melalui kegiatan wawancara
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Metode pengumpulan
datanya adalah observasi dan tes prestasi belajar. Metode analisis
datanya adalah deskriptif baik untuk data kualitatif maupun untuk
data kuantitatif. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah
model pembelajaran debat aktif dengan menggunakan wacana lisan
melalui kegiatan wawancara dapat meningkatkan prestasi belajar
Bahasa Indonesia siswa. Ini terbukti dari hasil yang diperoleh nilai
rata-rata pada awalnya 70.47 , pada siklus I meningkat menjadi
74.06 , dan pada siklus II meningkat menjadi 79,69. Kesimpulan
yang diperoleh dari penelitian ini adalah model pembelajaran debat
aktif dengan menggunakan wacana lisan melalui kegiatan
wawancara dapat meningkatkan prestasi belajar Bahasa Indonesia
siswa.
Katakunci: debat aktif, wacana lisan, wawancara, prestasi belajar
Pendahuluan
Harapan dunia pendidikan dipihak guru adalah mampu membelajarkan peserta didik
semaksimal mungkin agar mereka giat melakukan, giat bekerja, giat berdiskusi, giat bertanya,
giat berargumentasi dan giat dalam memahami apa yang diajar. Kondisi tersebut apabila mau
dicapai tentu guru harus giat melakukan pembelajaran yang lebih menantang, lebih
memotivasi, lebih membuat siswa giat berargumentasi, bertukar pikiran, bertanya dan lain-
lain. Kondisi tersebut tidak serta merta akan bisa terjadi tanpa kemampuan guru dan
pengetahuan yang dimilikinya.
Pembelajaran di kelas akan sangat efektif apabila guru melaksanakannya dengan
memahami peran, fungsi dan kegunaan mata pelajaran yang diajarnya. Selain pemahaman
hal-hal tersebut keefektipan itu juga ditentukan oleh kemampuan guru untuk merubah model
pengajaran menjadi model pembelajaran yang lebih sesuai pada masa sekarang.
1) Ni Luh Sulastri adalah guru di SMP Negeri 1 Seririt
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Mata pelajaran Bahasa Indonesia berperan untuk pengembangan intelektual, sosial dan
emosional siswa serta berperan sebagai kunci penentu menuju keberhasilan dalam
mempelajari suatu bidang tertentu. Fungsi mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah sebagai
suatu bidang kajian untuk mempersiapkan siswa mampu merefleksikan pengalamannya
sendiri dan pengalaman orang lain, mengungkapkan gagasan-gagasan dan perasaan serta
memahami beragam nuansa makna, sedang kegunaannya adalah untuk membantu siswa
mengenal dirinya, budayanya, budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan,
berpartisipasi dalam masyarakat, membuat keputusan yang bertanggung jawab pada tingkat
pribadi, sosial, menemukan serta menggunakan kemampuan analitic dan imajinatif yang ada
dalam dirinya. Disamping mengetahui peran, fungsi dan kegunaan mata pelajaran, sebagai
seorang guru juga diperlukan untuk mampu menerapkan beberapa metode ajar sehingga
paradigma pengajaran dapat dirubah menjadi paradigma pembelajaran mengikuti aturan-
aturan yang ada.
Kekurangan-kekurangan yang dilakukan guru selama proses pembelajaran yang
menyebabkan rendahnya prestasi belajar siswa tidak sepenuhnya disebabkan oleh faktor luar
seperti kesibukan guru, keadaan rumah tangga, lingkungan dan lain-lain. Kelemahan-
kelemahan yang ada tentu banyak pula dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri guru itu
sendiri seperti kemauan menyiapkan bahan yang lebih baik, termasuk kemauan guru itu
sendiri untuk menerapkan metode-metode ajar yang telah didapat di bangku kuliah. Selain itu
guru juga kurang mampu untuk dapat mengembangkan keterampilan mengajar yang dapat
menarik perhatian siswa dan merangsang siswa untuk belajar melalui penguasaan
keterampilan-keterampilan tertentu. Keterampilan yang mesti dikuasai guru dalam
melaksanakan pembelajaran ada 7, yaitu: 1) keterampilan bertanya, 2) keterampilan memberi
penguatan, 3) keterampilan mengadakan variasi, 4) keterampilan menjelaskan, 5)
keterampilan membuka dan menutup pelajaran, 6) keterampilan membimbing diskusi, 7)
keterampilan mengelola kelas. Keterampilan-keterampilan ini berhubungan dengan
kemampuan guru untuk menguasai dasar-dasar pengetahuan yang berhubungan dengan
persiapan dan pelaksanaan proses pembelajaran yang akan memberikan dukungan terhadap
cara berpikir siswa yang kreatif dan imajinatif. Hal inilah yang menunjukkan profesionalisme
guru (Wardani, Modul IDIK 4307: 1-30).
Sedangkan menurut Sumiati (2007: 35) persyaratan yang harus dimiliki seorang guru
meliputi: Pertama, penguasaan materi pembelajaran, supaya proses pembelajaran dapat
mencapai hasil yang lebih baik, guru perlu menguasai bukan hanya sekadar materi
pembelajaran tertentu (subject matter) saja, tetapi penguasaan yang lebih luas terhadap materi
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pembelajaran itu sendiri agar dapat menuntun ke arah hasil yang lebih baik. Kedua,
kemampuan menerapkan  prinsip-prinsip psikologi, guru harus menyadari bahwa mengajar
pada intinya bertalian dengan proses merubah tingkah laku. Agar hasil yang diinginkan
secara baik, perlu menerapkan prinsip-prinsip psikologi, terutama yang berkaitan dengan
belajar. Ketiga, Kemampuan menyelenggarakan proses pembelajaran, guru harus memahami
berbagai konsep dan teori yang tertalian dengan proses pembelajaran, selanjutnya
pemahaman tentang hal itu dipraktekkan dalam kegiatan praktis. Pemahaman yang dimaksud
adalah model-model dan strategi serta metode pembelajaran yang bermaksud mengupayakan
terciptanya lingkungan atau iklim belajar yang kondusif bagi siswa. Keempat, kemampuan
menyesuaikan diri dengan berbagai situasi baru, secara formal maupun profesional tugas guru
seringkali menghadapi berbagai permasalahan yang timbul akibat adanya berbagai perubahan
yang terjadi di lingkungan tugas profesionalnya. Perubahan yang terkadang membuat
kebingungan sehingga kurangnya persiapan guru menerima berbagai perubahan. Dampak
yang terjadi adalah ketidakmampuan menyesuaikan diri dengan berbagai situasi, sehingga
muncul berbagai sikap yang tidak mendukung pembaharuan. Kemampuan menyesuaikan diri
dengan pembaharuan pada dasarnya muncul seiring sikap positif untuk bersedia
meningkatkan diri dalam karir profesionalnya, sehingga perubahan yang terjadi di lingkungan
profesinya tidak terlalu mengejutkan, bahkan guru yang bersangkutan mampu menyediakan
diri dengan perubahan atau situasi baru yang dihadapi.
Penggunaan model-model pembelajaran termasuk salah satunya adalah model
pembelajaran debat aktif juga merupakan hal yang sangat penting dalam upaya memajukan
suatu bidang tertentu. Model sangat berkaitan dengan teori. Model merupakan suatu analog
konseptual yang digunakan untuk menyarankan bagaimana meneruskan penelitian empiris
sebaiknya tentang suatu masalah. Jadi model merupakan suatu struktur konseptual yang telah
berhasil dikembangkan dalam suatu bidang dan sekarang diterapkan, terutama untuk
membimbing penelitian dan berpikir dalam bidang lain, biasanya dalam bidang yang belum
begitu berkembang (Mark 1976 dalam Dahar, 1989: 5).
Cuplikan-cuplikan di atas menunjukkan betapa pentingnya model untuk diterapkan
dalam mencapai suatu keberhasilan, begitu pula terhadap kegunaan model-model
pembelajaran yang sifatnya konstruktivis.
Berdasarkan semua uraian di atas dapat diketahui hal-hal yang perlu dalam upaya
meningkatkan prestasi belajar siswa seperti penguasaan metode-metode ajar; penguasaan
model-model pembelajaran; penguasaan teori-teori belajar; penguasaan teknik-teknik
tertentu; penguasaan peran, fungsi serta kegunaan mata pelajaran. Apabila guru menguasai
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dan mengerti tentang hal-hal tersebut dapat diyakini bahwa prestasi belajar peserta didik pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia tidak akan rendah. Namun kenyataannya prestasi belajar
siswa kelas VIIC di semester II tahun pelajaran 2015/2016 baru mencapai rata-rata 70.47
dengan  ketuntasan belajar baru menapai 59%. Hal ini jauh di bawah harapan, mengingat
KKM mata pelajaran ini adalah 75 sedangkan ketuntasan belajar yang dituntut adalah
minimal 80%.
Terjadinya kesenjangan antara harapan-harapan yang telah disampaikan dengan
kenyataan lapangan yang jauh berbeda, dalam upaya memperbaiki mutu pendidikan
utamanya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, sangat perlu kiranya dilakukan perbaikan
cara pembelajaran. Salah satunya adalah perbaikan pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran debat aktif dengan menggunakan wacana lisan melalui kegiatan
wawancara.
Debat menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005) merupakan pembahasan dan
pertukaran pendapat mengenai suatu hal dengan saling memberi alasan untuk
mempertahankan pendapat masing-masing. Pembelajaran debat aktif merupakan salah satu
metode yang diciptakan oleh Melvin L. Silberman dalam pembelajaran aktif (active
learning). Model ini digunakan untuk menstimulasi diskusi kelas. Melalui model ini setiap
siswa didorong untuk mengemukakan pendapatnya melalui suatu perdebatan antar kelompok
diskusi yang disatukan dalam sebuah diskusi kelas.
Wacana lisan adalah wacana yang disampaikan secara lisan, melalui media lisan. Untuk
menerima, memahami atau menikmati wacana lisan ini maka para penerima harus menyimak
atau mendengarkannya. Dengan kata lain pendengar adalah penyimak (Tarigan, 2009:52).
Menurut Husaini (2008) Wawancara adalah proses tanya jawab lisan antara dua orang
atau lebih secara langsung. Pewawancara disebut sebagai interviewer dan orang yang
diwawancarai disebut sebagai interviewee.
Sedangkan yang dimaksud dengan prestasi belajar menurut Pasaribu (1983:91) adalah
hasil yang diperoleh seseorang setelah mengikuti pendidikan ataupun pelatihan tertentu. Ini
bisa ditentukan dengan memberikan tes pada akhir pendidikan itu. Suratinah Tirtonegoro
(1983: 43) menyebutkan bahwa prestasi belajar adalah hasil dari pengukuran serta penilaian
usaha belajar. Memberi batasan prestasi belajar yaitu hasil usaha kegiatan belajar yang
dinyatakan dalam bentuk simbol-simbol, huruf atau kalimat yang sudah dicapai oleh setiap
peserta didik dalam setiap periode tertentu. Dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar
merupakan hasil atau tingkat kemampuan seseorang setelah melakukan proses belajar.
Menurut Purwanto (2010: 107), faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
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adalah (a) faktor dari dalam diri individu, yang terdiri dari faktor fisiologis yaitu kondisi
jasmani dan kondisi panca indera serta faktor psikologis yaitu bakat, minat, kecerdasan,
motivasi berprestasi dan kemampuan kognitif; (b) Faktor dari luar individu, yang terdiri dari
faktor lingkungan yaitu lingkungan sosial dan lingkungan alam serta faktor instrumental yaitu
kurikulum, bahan, guru, sarana, administrasi, dan manajemen.
Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan, maka masalah yang dapat
dirumuskan adalah: apakah model pembelajaran debat aktif dengan menggunakan wacana
lisan melalui kegiatan wawancara dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VIIC
semester II SMP Negeri 1 Seririt tahun pelajaran 2015/2016.
Berpijak dari rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui seberapa tinggi peningkatan prestasi belajar Bahasa Indonesia siswa setelah
diterapkan model pembelajaran debat aktif dengan menggunakan wacana lisan melalui
kegiatan wawancara dalam pembelajaran.
Metodologi Penelitian
Peneliti melakukan penelitian yang berlokasi di SMP Negeri 1 Seririt. Sekolah ini
terletak di jalan Udayana No. 25 A Seririt. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan
kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus dan menggunakan rancangan Depdiknas. Adapun
rancangan yang digunakan seperti terlihat pada gambar berikut.
Gambar 01. Rancangan Penelitian Tindakan Kelas (Depdiknas, 2011:12)
Subjek penelitian adalah siswa kelas VIIC SMP Negeri 1 Seririt Semester II Tahun
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upaya meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VIIC SMP Negeri 1 Seririt setelah
diterapkannya model pembelajaran debat aktif dengan menggunakan wacana lisan melalui
kegiatan wawancara.
Penelitian yang akan dilakukan mengikuti tahapan yang telah ditentukan, yaitu dimulai
dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini peneliti tetapkan akan
berlangsung dari bulan Januari sampai Juni 2016. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan tes prestasi belajar, kemudian dianalisis mengunakan metode deskriptif
kuantitatif. Indikator keberhasilan penelitian yang diusulkan dalam penelitian ini baik pada
siklus I maupun pada siklus II mencapai nilai rata-rata 75 dengan ketuntasan belajar 80%.
Hasil Penelitian Dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian
Gambaran yang diperoleh dari data awal adalah banyaknya peserta didik yang
memperoleh nilai di bawah KKM yaitu 13 siswa (41%). Hanya ada 19 siswa (59%) yang
mampu memperoleh keberhasilan sesuai harapan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel berikut ini.




Nilai Keterangan No Subjek
Penelitian
Nilai Keterangan
1 75 Tuntas 17 70 Belum Tuntas
2 75 Tuntas 18 75 Tuntas
3 80 Tuntas 19 70 Belum Tuntas
4 70 Belum Tuntas 20 65 Belum Tuntas
5 75 Tuntas 21 60 Belum Tuntas
6 75 Tuntas 22 75 Tuntas
7 75 Tuntas 23 75 Tuntas
8 60 Belum Tuntas 24 80 Tuntas
9 75 Tuntas 25 75 Tuntas
10 70 Belum Tuntas 26 55 Belum Tuntas
11 80 Tuntas 27 55 Belum Tuntas
12 75 Tuntas 28 75 Tuntas
13 75 Tuntas 29 75 Tuntas
14 80 Tuntas 30 60 Belum Tuntas
15 55 Belum Tuntas 31 70 Belum Tuntas
16 50 Belum Tuntas 32 75 Tuntas
Jumlah Nilai 2255
Rata-rata (Mean) 70.47
KKm (Kriteria Ketuntasan Minimal) 75
Jumlah Siswa yang Harus Diremidi 13
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan 19
Persentase Ketuntasan Belajar 59%
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Setelah diberikan tindakan pada Siklus I menggunakan model pembelajaran debat aktif,
maka diperoleh data sebagai berikut.
Tabel 02. Nilai Prestasi Belajar Bahasa Indonesia pada Siswa Kelas VIIC Semester II SMP
Negeri 1 Seririt Pada Siklus I
No Subjek
Penelitian
Nilai Keterangan No Subjek
Penelitian
Nilai Keterangan
1 80 Tuntas 17 60 Belum Tuntas
2 80 Tuntas 18 80 Tuntas
3 85 Tuntas 19 80 Tuntas
4 70 Belum Tuntas 20 75 Tuntas
5 80 Tuntas 21 80 Tuntas
6 80 Tuntas 22 65 Belum Tuntas
7 80 Tuntas 23 65 Belum Tuntas
8 65 Belum Tuntas 24 75 Tuntas
9 75 Tuntas 25 75 Tuntas
10 75 Tuntas 26 80 Tuntas
11 85 Tuntas 27 75 Tuntas
12 80 Tuntas 28 60 Belum Tuntas
13 75 Tuntas 29 55 Belum Tuntas
14 75 Tuntas 30 75 Tuntas
15 65 Belum Tuntas 31 80 Tuntas
16 60 Belum Tuntas 32 80 Tuntas
Jumlah Nilai 2370
Rata-rata (Mean) 74.06
KKm (Kriteria Ketuntasan Minimal) 75
Jumlah Siswa yang Harus Diremidi 9
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan 23
Persentase Ketuntasan Belajar 72%
Analisis yang dapat diberikan terhadap hasil pengamatan yang telah dilakukan terhadap
prestasi yang dapat dicapai secara kualitatif adalah: masih ada 9 siswa (28%) yang nilainya
masih dibawah KKM, dan baru 23 siswa (72%) yang memperoleh nilai yang memenuhi
KKM. Anak-anak ini termasuk mereka yang aktif belajar, giat belajar untuk mencapai
prestasi sesuai harapan. Selanjutnya diberikan analisis kuantitatifnya mengingat data yang
diperoleh adalah dalam bentuk angka, sebagai berikut:
(a) Rata-rata (mean) dihitung dengan: = = 74.06
(b) Median (titik tengahnya) siklus I adalah: 75
(c) Modus (angka yang paling banyak/ paling sering muncul) silklus I adalah: 80
(d) Penyajian dalam bentuk grafik/ histogram
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Gambar 02. Histogram Prestasi Belajar Bahasa Indonesia pada Siklus I
Pada siklus I ini masih terdapat beberapa kekurangan seperti: (1) Pelaksanaan
pembelajaran belum maksimal akibat kemampuan siswa menerima dan meresapkan materi yang
diajarkan belum mampu dioptimalkan, (2) Anak-anak agak sulit dimotivasi untuk giat belajar
karena ada kecenderungan dari mereka lebih sering bermain-main, (3) Kemampuan secara
maksimal mengarahkan siswa agar giat belajar agak sulit diupayakan akibat kebiasaan peserta
didik yang masih lebih senang santai, (4) Banyak siswa yang masih lain-lain, mereka belum
terbiasa memusatkan perhatiannya dalam belajar, (5) Penguatan-penguatan baik verbal maupun
non verbal belum mampu diupayakan dengan baik akibat singkatnya waktu pembelajaran.
Dikarenakan nilai yang dicapai masih belum mencapai kriteria keberhasilan, maka
tindakan dilanjutkan kembali melalui siklus II. Adapun hasil yang diperoleh dari tindakan siklus
II dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 03. Nilai Prestasi Belajar Bahasa Indonesia pada Siswa Kelas VIIC Semester II SMP
Negeri 1 Seririt Pada Siklus II
No Subjek
Penelitian
Nilai Keterangan No Subjek
Penelitian
Nilai Keterangan
1 80 Tuntas 17 65 Belum Tuntas
2 90 Tuntas 18 80 Tuntas
3 90 Tuntas 19 85 Tuntas
4 75 Tuntas 20 85 Tuntas
5 80 Tuntas 21 75 Tuntas
6 85 Tuntas 22 75 Tuntas
7 80 Tuntas 23 75 Tuntas
8 85 Tuntas 24 85 Tuntas
9 80 Tuntas 25 80 Tuntas
10 75 Tuntas 26 85 Tuntas
11 85 Tuntas 27 75 Tuntas
12 85 Tuntas 28 65 Belum Tuntas
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14 80 Tuntas 30 80 Tuntas
15 75 Tuntas 31 80 Tuntas
16 70 Belum Tuntas 32 90 Tuntas
Jumlah Nilai 2550
Rata-rata (Mean) 79.69
KKm (Kriteria Ketuntasan Minimal) 75
Jumlah Siswa yang Harus Diremidi 3
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan 29
Persentase Ketuntasan Belajar 91%
Hasil yang diperoleh dari siklus II adalah: dari 32 siswa, terdapat 29 siswa (91%) siswa
yang mendapat nilai sama dan melebihi KKM. Namun terdapat 3 siswa (9%) yang masih
mendapat penilaian di bawah KKM yang artinya bahwa mereka belum mampu mencapai kriteria
minimal yang ditetapkan. Indikator keberhasilan penelitian yang telah ditetapkan menyebutkan
bahwa penelitian akan dihentikan atau tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya apabila 80% siswa
berhasil mencapai kriteria tersebut artinya bahwa indikator keberhasilan penelitian yang
diharapkan sudah dapat dicapai.
Selanjutnya diberikan analisis kuantitatifnya mengingat data yang diperoleh adalah dalam
bentuk angka, sebagai berikut:
(a) Rata-rata (mean) dihitung dengan: = = 79.69
(b) Median (titik tengahnya) siklus II adalah: 80
(c) Modus (angka yang paling banyak/ paling sering muncul) siklus II adalah: 80
(d) Penyajian dalam bentuk grafik/ histogram.





















65-68 69-72 73-76 77-80 81-84 85-88 89-92
NILAI
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Pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran debat aktif dengan menggunakan
wacana lisan melalui kegiatan wawancara mampu dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.
Semua kekurangan-kekurangan yang ada sudah diperbaiki pada siklus ini, sehingga tidak ada
yang masih perlu diragukan bahwa indikator yang dituntut untuk diselesaikan tidak ada lagi
yang tertinggal.
B. Pembahasan
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1. Gambaran Pra Siklus
Deskripsi hasil pra siklus sudah disampaikan pada latar belakang masalah yaitu
ketidakberhasilan yang terjadi pada pembelajaran awal yang membuat nilai siswa adalah
akibat penerapan pembelajaran yang masih konvensional yang biasa dilakukan sehari-hari
tanpa mau mengikuti pendapat-pendapat ahli, menelorkan nilai rata-rata awal 70.47. Dari nilai
tersebut, hanya 4 siswa memperoleh nilai di atas KKM, ada 15 siswa memperoleh nilai rata-
rata KKM dan masih banyak siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM yaitu 13 orang.
Dari hasil tersebut diperoleh ketuntasan belajar 59%.
2. Pembahasan Hasil yang Diperoleh dari Siklus I
Hasil tes prestasi belajar memforsir siswa untuk betul-betul dapat memahami apa yang
sudah dipelajari. Nilai rata-rata siswa di siklus I sebesar 74.06 menunjukkan bahwa siswa
telah menguasai materi yang diajarkan walaupun belum begitu sempurna. Hasil ini
menunjukkan peningkatan kemampuan siswa menguasai mata pelajaran Bahasa Indonesia
jika dibandingkan dengan nilai awal siswa sesuai data yang sudah disampaikan yaitu 70.47.
Kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus I seperti belum maksimalnya diskusi dan
debat yang dilakukan peserta didik akibat ada peserta didik yang mendominasi waktu
dipecahkan dengan memberi penekanan agar tidak ada siswa yang mendominasi waktu dan
kekurangan terhadap keaktifan belajar dipecahkan dengan menggiatkan pemberian
pertanyaan-pertanyaan. Dengan begitu giat peneliti sebagai guru melakukan tindakan namun
masih ada kendala yang perlu dibahas yaitu prestasi belajar yang dicapai pada siklus I ini
belum memenuhi harapan sesuai dengan kriteria keberhasilan penelitian yang diusulkan pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah ini yaitu sesuai KKM 75.
3. Pembahasan Hasil yang Diperoleh Siklus II
Hasil yang diperoleh dari pelaksanaan proses pembelajaran di siklus II menunjukkan
bahwa kemampuan siswa dalam mengikuti pelajaran sudah cukup baik. Ini terbukti dari rata-
rata nilai siswa mencapai 79.69. Hasil ini menunjukkan bahwa model pembelajaran debat
aktif dengan menggunakan wacana lisan melalui kegiatan wawancara telah berhasil
meningkatkan kemampuan siswa menempa ilmu sesuai harapan. Model Pembelajaran debat
aktif dengan menggunakan wacana lisan merupakan model yang cocok bagi siswa apabila
guru menginginkan peserta didiknya mampu meningkatkan kemampuan untuk berkreasi,
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berargumentasi, mengeluarkan pendapat secara lugas, bertukar pikiran, mengingat
penggunaan metode ini adalah untuk mengarahkan agar siswa antusias menerima pelajaran.
Dari nilai yang diperoleh siswa, masih tersisa 3 siswa mendapat nilai di bawah KKM,
sedangkan 29 siswa lainnya sudah memperoleh nilai memenuhi KKM yang ditetapkan. Dari
perbandingan nilai ini sudah dapat dibuktikan bahwa prestasi belajar siswa dapat ditingkatkan
dengan penggunaan model pembelajaran ini. Walaupun penelitian ini sudah bisa dikatakan
berhasil, namun pada saat-saat peneliti mengajar di kelas selanjutnya, cara ini akan terus
dicobakan termasuk di kelas-kelas lain yang peneliti ajar.
Setelah dibandingkan nilai awal, nilai siklus I dan nilai siklus II, terjadi kenaikan yang
signifikan, yaitu dari rata-rata nilai awal adalah 70.47 naik di siklus I menjadi 74.06 dan di
siklus II naik menjadi 79.69. Kenaikan ini tidak bisa dipandang sebelah mata karena kenaikan
nilai ini adalah dari upaya-upaya yang maksimal yang dilaksanakan peneliti demi peningkatan
mutu pendidikan dan kemajuan pendidikan khususnya di SMP Negeri 1 Seririt.
Simpulan
Dari kegiatan pembinaan yang telah dilaksanakan secara maksimal diperoleh fakta sebagai
berikut: (a) Guru sebagai pusat peningkatan prestasi yang diharapkan semua pihak telah mampu
melakukan pembelajaran menggunakan model pembelajaran yang konstruktivis dibarengi
dengan penggunaan metode-metode yang sesuai dengan harapan banyak pihak yang menuntut
terjadinya peningkatan mutu pendidikan; (b) Siswa di lain pihak sudah mulai giat belajar,
semangat, senang melakukan yang dapat dibuktikan dengan peningkatan hasil yang sudah
diperoleh; (c) Semua kegiatan yang telah dilakukan guru dan siswa memiliki pengaruh yang
positif terhadap keberhasilan peningkatan mutu pendidikan di SMP Negeri 1 Seririt.
Semua fakta di atas dapat dibuktikan dengan data berikut: (a) Dari data awal ada 13 siswa
mendapat nilai dibawah KKM dan pada siklus I menurun menjadi 9 siswa dan siklus II hanya 3
siswa mendapat nilai di bawah KKM; (b) Nilai rata-rata awal 70.47 naik menjadi 74.06 pada
siklus I dan pada siklus II naik menjadi 79.69; (c) Dari data awal siswa yang tuntas hanya 19
orang sedangkan pada siklus I menjadi lebih banyak yaitu 23 siswa dan pada siklus II menjadi
cukup banyak yaitu 29 siswa; (d) Ketuntasan awal hanya 59%, pada siklus I meningkat menjadi
72% dan pada siklus II semakin meningkat lagi hingga mencapai 91%.
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